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ABSTRAK

Kecemasan merupakan suatu perasaan takut dan khawatir yang pada sesuatu yang tidak
jelas atau belum pasti akan terjadi. Banyak mahasiswa mengalami kecemasan dalam menjalani
perkuliahan, termasuk mahasiswa keperawatan dalam menghadapi praktik klinik keperawatan. Hal
ini dapat terjadi disebabkan karena kurangnya pengalaman mahasiswa dalam melakukan praktik
klinik dan adanya perubahan lingkungan baru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kecemasan mahasiswa tingkat 2 Prodi D3 Keperawatan Sidoarjo dalam menghadapi praktik klinik
keperawatan di rumah sakit. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan
cross sectional dengan mengumpulkan data melalui pernyataan terstruktur Hamilton Anxiety Rating
Scale (HARS). Penelitian dilakukan di Prodi D3 Keperawatan Sidoarjo pada bulan Maret 2023. Subjek
penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa tingkat 2 Prodi D3 Keperawatan Sidoarjo yang berjumlah 47
mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan presentase tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa
yaitu, 55% mahasiswa mengalami kecemasan ringan,28% mahsiswa mengalami kecemasan sedang,
4% mahasiswa mengalami kecemasan berat, 13% mahasiswa tidak mengalami kecemasan dan tidak
ada mahasiswa yang mengalami kecemasan berat sekali. Sebagian besar mahasiswa
tingkat 2 Prodi D3 Keperawatan Sidoarjo mengalami kecemasan ringan dalam
menghadapi praktik klinik keperawatan dengan tanda dan gejala yang hampir sama,
yaitu mengalami lemah, kepala terasa berat, tegang, dan gelisah.

Kata Kunci: Tingkat kecemasan, mahasiswa, praktik klinik, HARS
ABSTRACT

Anxiety is a feeling of fear and worry about something unclear or not sure what will happen.
Many students experience anxiety in attending lectures, including nursing students in facing clinical
practice nursing. This can happen due to the lack of experience of students in carrying out clinical
practice and changes in the new environment. The purpose of this study was to determine the level
of anxiety level 2 students of the Sidoarjo D3 Nursing Study Program in dealing with clinical nursing
practice in hospitals. This research was conducted using a descriptive method with a cross-sectional
approach by collecting data through structured statements of the Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS). The research was conducted at the Sidoarjo D3 Nursing Study Program in March 2023. The
subjects of this study were all level 2 students of the Sidoarjo D3 Nursing Study Program, a total of
47 students. The results of this study indicate the percentage level of anxiety experienced by
students, namely, 55% of students experienced mild anxiety, 28% of students experienced moderate
anxiety, 4% of students experienced severe anxiety, 13% of students did not experience anxiety and
no students experienced very severe anxiety. Most students level 2 of the D3 Nursing Study Program
in Sidoarjo experienced mild anxiety facing clinical practice of nursing with signs and symptoms that
are almost the same,namely experiencing weakness, a heavy head, tension, and anxiety.

Keywords: Anxiety level, student, clinical practice, HARS

PENDAHULUAN dari populasi) menderita kecemasan

Masalah kecemasan pada penduduk (WHO, 2017). Di Indonesia prevelensi
dunia memiliki angka yang tinggi. Lebih terkait gangguan kecemasan menurut
dari 200 juta orang di seluruh dunia (3,6% hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
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tahun 2013 menunjukkan bahwa sebesar
6% untuk usia 15 tahun ka atas sekitar 14
juta penduduk di Indonesia mengalami
gangguan mental emosional yang
ditunjukkan dengan gejala- gejala
kecemasan dan depresi (Depkes,2014).

Kecemasan merupakan keadaan
emosi yang muncul ditandai oleh
perasaan tegang, pikiran yang membuat
individu merasa khawatir dan disertai
respon fisik (jantung berdetak kencang,
naiknya tekanan darah, dan lain
sebagainya).

Kecemasan bisa terjadi dimanapun
dan pada siapapun, begitupun mahasiswa
dalam menghadapi praktik klinik, tidak
jarang membuat rnahasiswa menjadi
cemas sebab pada umumnya merupakan
pengalaman yang baru untuk mereka.
Sebagian besar mereka belum memiliki
gambaran tentang realitas yang akan
mereka hadapi saat praktik klinik. Kurang
pemahaman hal tersebut di atas membuat
mahasiswa cemas, stres, dan bahkan
menarik diri (Wijayanti, E. Tri, 2015).

Anxiety (cemas) merupakan
ketidakberdayaan neurotik,rasa tidak
aman, tidak matang, dan kekurang
mampuan dalam mengahadapi tuntutan
realitas (lingkungan), kesulitan dan
tekanan kehidupan sehari-hari (Yusuf
Syamsu 2016).

Lingkungan klinik rumah sakit

merupakan satu-satunya sumber
kecemasan terbesar bagi kalangan
mahasiswa  keperawatan.  Mahasiwa

keperawatan yang praktik klinik dirumah
sakit akan mengalami kesulitan-kesiulitan
diawal praktik, hampir seluruh mahasiswa
mengalami cemas saat diawal praktik.
Penyebab lain kecemasan mahasiswa
dalam  pengalaman  klinik  adalah
kekhawatiran siswa tentang kemungkinan
membahayakan pasien melalui kurangnya
pengetahuan mereka (Sharif dan
Masoumi dalam Sucipto, 2014).

Hasil penelitian Hidayatullah (2019)
didapatkan bahwa dari 69 mahasiswa
didapatkan yaitu 57% mahasiswa
mengalami kecemasan sedang, 39%
mahasiswa mengalami kecemasan ringan,
dan 4%  mahasiswa  mengalami
kecemasan berat. Dampak kecemasan

yang parah selama praktik klinik dapat
mencegah mahasiswa melakukan
intervensi dengan pasien dan bahkan
dapat membahayakan pasien, serta jika
tidak segera ditangani maka dapat
membahayakan mahasiswa itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan cross
sectional dengan mengumpulkan data
melalui pernyataan terstruktur atau
kuisioner. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi gambaran tingkat
kecemasan pada mahasiswa tingkat 2
Prodi D3 Keperawatan Sidoarjo dalam
menghadapi praktik klinik di rumah sakit.
Pada penelitian ini menggunakan metode
total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel, vyaitu sebanyak 47
mahasiswa.

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Kampus D3 Keperawatan Sidoarjo.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret
2023. Teknik  pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner HARS yang
terdiri  dari 14 pernyataan, dari
serangkaian gejala, dan mengukur
kecemasan psikis dan kecemasan somatik.
Jawaban yang diberikan merupakan skala
(angka) 0, 1, 2, 3, atau 4 yang
menunjukan tingkat gangguan dan
setelah responden menjawab sesuai apa
yang dirasakannya, maka hasilnya dapat
dihitung dengan menjumlahkan total skor
yang didapat dari setiap soal (pernyataan).
Penentuan  derajat atau  tingkat
kecemasan dengan cara menjumlahkan
skor 1-14 dengan hasil yaitu skor kurang
dari 14 = tidak ada kecemasan skor 14-20
= kecemasan ringan, skor 21-27
kecemasan sedang , Skor 28-41
kecemasan berat, Skor 42-56
kecemasaan berat sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Mahasiswa

Hasil penelitian karakteristik
mahasiswa menunjukkan hasil bahwa
sebagian besar mahasiswa berusia 20
tahun (57%), dan hampir seluruh
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mahasiswa berjenis kelamin perempuan
(93,6%), sebagian besar mahasiswa
mendapatkan informasi praktik klinik dari
media elektronik, media langsung dan
media elektronik (72%), selengkapnya
pada tabel 1
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik
mahasiswa tingkat 2 Prodi D3
Keperawatan Sidoarjo

Usia Frekuensi  Persentase
(%)
19 tahun 15 32
20 tahun 27 57
21 tahun 5 11
Jenis Frekuensi (%)
Kelamin
Laki-laki 3 6,4
Perempuan 44 93,6
Sumber Frekuensi  Persentase
Informasi (%)
Media 12 26
langsung
Media 34 72
elektronik
dan media
langsung
Media 1 2
langsung,
elektronik
dan cetak
Jumlah 47 100
Kecemasan Menghadapi Praktik

Klinik Keperawatan di Rumah sakit
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa Sebagian besar (55%) mahasiswa
mengalami kecemasan ringan, hamper
setengahnya (28%) mengalami
kecemasan sedang dan 4% mahasiswa
mengalami kecemasan berat (tabel 3).

Tabel 3 Distribusi frekuensi kecemasan
mahasiswa tingkat 2 Prodi D3
Keperawatan Sidoarjo

Kecemasan Frekuensi  Persentase
Tidak Cemas 6 13
Cemas ringan 26 55
Cemas sedang 13 28
Cemas berat 2 4
Jumlah 47 100

Hasil ini temuan ini berbeda
dengan penelitian Hidayatullah (2019)
dikarenakan penelitian ini menggunakan
alat ukur kecemasan yang berbeda,
jumlah sampel yang berbeda dan
didapatkan pula hasil yang berbeda. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa dari
69 mahasiswa, mayoritas mengalami
kecemasan sedang yaitu 57% mahasiswa,
mengalami  kecemasan ringan 39%
mahasiswa, dan mengalami kecemasan
berat sebanyak 4% mahasiswa.

Berdasarkan data diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa mengalami kecemasan ringan
yaitu 55%. Banyak faktor yang
menyebabkan kecemasan pada
mahasiswa saat menjalani praktik klinik.
Salah satunya adalah persepsi mahasiswa
terhadap preceptor itu sendiri. Hasil
penelitian menunjukkan preseptor sangat
mempengaruhi  proses  pengalaman
belajar mahasiswa tersebut dilahan klinik
termasuk juga perasaan cemas (Jamshidi,
et al., 2016).

Mahasiswa menjadi cemas karena
kurangnya pengetahuan dan
pengalaman, serta takut melakukan
kesalahan dalam praktik keperawatan
karena preceptor membuat mahasiswa
bertanggung jawab terhadap pasiennya.
Beberapa mahasiswa merasa tidak aman
tentang perilaku perawatan mereka,
karena mereka tidak mendapatkan
dukungan dari preceptor /staf perawat
untuk memperoleh keterampilan baru. Hal
lain  yang mereka rasakan selama
pembelajaran klinis adalah jantung
berdebar kencang (Trybahari et al.,
2019).

Seseorang yang mengalami
tingkat kecemasan ringan memiliki tingkat
kewaspadaan terhadap perasaan atau
lingkungan. Pada tingkatan ini seseorang
masih memiliki kemampuan untuk belajar,
kekuatan motivasi, dan dapat memiliki
kesempatan menjadi individualis, Rebecca
(2006) (dalam Hidayatullah, 2019).
Mahasiswa yang mengalami kecemasan
ringan memiliki manifestasi (tanda dan
gejala) yang dirasakan hampir sama yaitu
merasa tegang, gelisah, tampak lemah,
lesu, kepala terasa berat.
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Kecemasan Menghadapi Praktik
Klinik Keperawatan di Rumah sakit
berdasarkan Usia

Tabulasi silang kecemasan dan usia
menunjukkan bahwa dari 26 mahasiswa
yang mengalami kecemasan ringan 42%
berusia 19 tahun, 46,2% berusia 20

tahun, dan 11% berusia 21 tahun.
Sedangkan dari 13 mahasiswa yang
mengalami kecemasan sedang 23%

berusia 19 tahun, 77% berusia 20 tahun.
Kemudian dari 2 mahasiswa yang
mengalami kecemasan berat yaitu 50%
berusia 21 tahun dan 50% berusia 21
tahun (tabel 3).

Tabel 3: Tabulasi Silang Kecemasan Menghadapi Praktik Klinik Keperawatan
Di Rumah Sakit Mahasiswa Tingkat 2 Prodi D3 Keperawatan Sidoarjo

berdasarkan usia

Tingkat Kecemasan

Usia  Tidak Cemas Ringan Sedang Berat Jumlah

f % f % f % f % f %

19 1 7 11 73 3 20 0 0 15 100

20 4 15 12 44 10 37 1 4 27 100

21 1 20 3 60 0 0 1 20 5 100
Hasil ini sejalan dengan penelitian Usia remaja cenderung mengalami
Haynes dalam Demak & Suherman (2016) kecemasan karena secara psikologis
yang menyatakan bahwa usia muda lebih masih belum matang, apalagi jika

mudah terkena tekanan (stres) psikologis
dan cemas, karena kesiapan mental dan
jiwa yang belum matang serta kurangnya
pengalaman.

Dalam penelitian ini kecemasan ringan
tertinggi terjadi pada remaja yang berusia
20 tahun yakni 46,2 %, usia tersebut

merupakan fase usia remaja, pada
umumnya seseorang dalam tahap
perkembangan usia ini mempunyai

karakteristik emosional yang masih labil
sehingga tidak menutup kemungkinan
kecemasan mudah terjadi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ruskandi (2021) pada
masa transisi dari masa remaja ke masa
dewasa, seseorang sangat rentan
terhadap gangguan kesehatan berupa
kecemasan. Dengan kondisi dimana
kecemasan dapat meningkat, seperti
kecemasan karena perubahan lingkungan
belajar, tugas belajar vyang sulit,
kurangnya persiapan untuk cara belajar
yang baru, penurunan minat belajar, dan
penurunan konsentrasi

mengenai praktik klinik keperawatan yang
dihadapi oleh mahasiswa, tentu hal ini
akan menimbulkan kecemasan bagi
mahasiswa yang terbilang masih dalam

usia remaja dan belum cukup
berpengalaman.
Kecemasan Menghadapi Praktik

Klinik Keperawatan di Rumah sakit
berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan Tabulasi Kecemasan
dan Jenis Kelamin mahasiswa
menunjukkan bahwa dari 26 mahasiswa
yang mengalami kecemasan ringan, 7,7%
berjenis kelamin laki-laki dan 92,3%
berjenis kelamin perempuan, sedangkan
dari 13 mahasiswa yang mengalami
kecemasan sedang, 7,7% berjenis
kelamin laki-laki dan 92,3% berjenis
kelamin perempuan, serta dari 2
mahasiswa yang mengalami kecemasan
ringan, 100% berjenis kelamin
perempuan (tabel 4).
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Tabel 4: Tabulasi Silang Kecemasan Dalam Menghadapi Praktik Klinik Keperawatan

Di Rumah Sakit
berdasarkan jenis kelamin

Mahasiswa Tingkat 2 Prodi D3 Keperawatan Sidoarjo

Tingkat Kecemasan

Jenis

Kelamin Tidak Cemas Ringan Sedang Berat Jumlah
f % f % f % f % f %
Laki-laki 0 0 2 67 1 33 0 0 3 100
Perempuan 6 14 24 54,5 12 27 2 45 44 100
Data tersebut menunjukkan mahasiswa laki-laki menganggap praktik

bahwa kecemasan lebih banyak dialami
oleh mahasiswa perempuan, hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hastuti & Arumsari (2015), yang
menunjukkan hasil perempuan memiliki
tingkat kecemasan lebih tinggi dibanding
laki-laki.

Kecemasan mudah terjadi pada
mahasiswa dengan jenis  kelamin
perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hawari (2008)
yang menyatakan wanita lebih mudah
mengalami  kecemasan dibandingkan
dengan pria karena karena akibat dari
reaksi saraf otonom yang berlebihan
dengan naiknya sistem simpatis, naiknya

norepinefrin, terjadi peningkatan
pelepasan katekolamin, dan adanya
gangguan regulasi serotonergik yang

abnormal (Malfasari, Devita, Erlin, & Filer,
2019).

Perempuan lebih mudah cemas
daripada laki-laki karena perempuan lebih
emosional sedangkan laki- laki cenderung
memandang suatu masalah dengan
rasional dan lebih tenang. Kecemasan
mudah terjadi pada mahasiswa dengan
jenis kelamin perempuan dibandingkan
laki-laki mungkin disebabkan karena

klinik keperawatan dan tugas-tugas yang
dibebankan selama praktik klinik bukan
merupakan suatu masalah yang sulit
untuk di atasi atau diselesaikan selama
masih ada tenaga profesional yang
membimbing dan buku panduan yang
mendukung.

Kecemasan Menghadapi Praktik
Klinik Keperawatan di Rumah sakit
berdasarkan sumber informasi

Hasil Tabulasi silang kecemasan
dan sumber informasi mahasiswa
menunjukkan bahwa dari 26 mahasiswa
yang mengalami kecemasan ringan, 27%
mendapat informasi dari media langsung
saja, 69% mendapat informasi dari media
elektronik dan langsung, serta 4%
mendapat informasi dari media lansgung,
elektronik dan cetak. Sedangkan dari 13
mahasiswa yang mengalami kecemasan
sedang, 31% mendapat informasi dari
media langsung saja, 39% mendapat
informasi dari media elektronik dan media
langsung. Dari 2 mahasiswa yang
mengalami kecemasan berat, 100%
mendapat informasi dari media elektronik
dan media langsung (tabel 5).

Tabel 5: Tabulasi Silang kecemasan dalam menghadapi praktik klinik keperawatan

di rumah sakit
berdasarkan sumber informasi

mahasiswa tingkat 2 Prodi D3 Keperawatan Sidoarjo

Tingkat Kecemasan

Usia Normal Ringan Sedang Berat Jumlah
f % f % f % f % f %
Media langsung 1 8 7 58 4 34 0 0 12 100
Media elektronik 5 15 18 53 9 26 2 6 34 100

dan media langsung
Media langsung, 0 0 1
elektronik dan cetak

100 O 0 0 0 1 100
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
paling banyak mahasiswa mengalami
kecemasan ringan mendapat sumber
informasi dari media elektronik dan media
langsung, hasil ini sejalan dengan
penelitian Sulistianingsih  (2018) yang
mengungkapkan bahwa sebagian besar
responden mendapatkan sumber
informasi dari media elektronik seperti
handpone (internet) dan juga dari media
langsung seperti dari tenaga kesehatan,
dosen, keluarga dan lainnya.

Menurut Santoso dalam Putri Ari R
(2023) mengatakan kecemasan ringan
terjadi karena klien asma bisa dalam
mengontrol kecemasan dengan baik
sehingga kecemasan tidak menjadi buruk
yaitu dengan cara selalu berpikir positif,
menghilangkan  pikiran-pikiran  yang
negatif, berdoa kepada tuhan, percaya
pada diri sendiri bahwa penyakitnya akan
bisa sembuh, dan sabar.

Mahasiswa sangat aktif memilih
smartphone sebagai media untuk
berkomunikasi sesuai dengan kebutuhan,
dimana dalam hal memanfaatkan
kegunaan isi dari media dalam hal ini
smartphone sebagai media komunikasi
mahasiswa sangat puas. Hal ini sesuai
dengan teori uses and gratification,
dimana memusatkan perhatian pada
penggunaan  (uses) media untuk
mendapatkan kepuasan (gratification)
atas kebutuhan seseorang (Timbowo
2016).

Mahasiswa menggunakan beberapa
bentuk media online untuk mencari tahu
tentang praktik klinik keperawatan.
Penggunaan aplikasi smartphone
merupakan peringkat tertinggi sebagai
bentuk keterlibatan digital selama praktik
klinikk yang dapat  meningkatkan
pengetahuan mahasiswa. Sebagian besar
mahasiswa juga mendapatkan sumber
informasi dari media langsung seperti
tenaga kesehatan, keluarga dan yang
lainnya. Hal ini dapat terjadi karena
mungkin mahasiswa aktif bersosialisasi
dan berinteraksi untuk mencari tahu
tentang praktik klinik dengan cara
bertanya kepada orang- orang yang
dianggapnya lebih  berpengalaman.
Mahasiswa juga tentu mendapat informasi

praktik klinik dari dosen pengajar selama
mengikuti perkuliahan.

Dengan demikian disimpulkan bahwa
mahasiswa masih terbuka dan aktif dalam
mengakses atau mencari  sumber
informasi tentang praktik klinik melalui
berbagai sumber yang mereka peroleh
terutama dari sumber media elektronik
(internet atau media sosial yang mereka
ikuti seperti, facebook, instagram, twitter
bahkan sumber informasi video online
seperti YouTube) serta dari sumber media
langsung (tenaga kesehatan, dosen,
keluarga, dan lainnya).

SIMPULAN

Berdasarkan tabel diatas didapatkan
bahwa sebagian besar (55%) mahasiswa
mengalami kecemasan ringan, hamper
setengahnya (28%) mengalami
kecemasan sedang dan 4% mahasiswa
mengalami kecemasan berat
SARAN

Diharapkan Mahasiswa mengenali

tanda dan gejala kecemasan vyang
dirasakannya serta melakukan cara-cara

yang dapat menurunkan  tingkat
kecemasan.
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